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IDENTIFIKASI ALKOHOL DAN FENOL 


I. Latar Belakang 

Di dalam kimia organik, senyawa-senyawa dikelompokkan berdasarkan gugus fungsinya. Gugus fungsi 
adalah suatu atom atau kumpulan atom yang terikat bersama dengan suatu cara tertentu sebagai bagian dari 
suatu molekul. Gugus fungsi mempengaruhi karakteristik sifat fisik dan kimia molekul secara keseluruhan. 
Kelompok gugus fungsi yang akan dipelajari pada percobaan ini adalah gugus fungsi hidroksi (atau 
hidroksil), -OH dari senyawa alkohol dan fenol. 

Alkohol dan fenol memiliki rumus struktur R-OH. Pada alkohol (alkohol alifatik), R merupakan gugus 
alkil, sedangkan pada fenol gugus R nya adalah gugus aril (benzena yang kehilangan 1 atom H atau -C6H5) 

OH 

CH3-CH2-OH 

Etanol (alkohol) 

Fenol 

Alkohol dapat diklasifikasikan menjadi alkohol primer, sekunder dan tersier berdasarkan posisi gugus 
hidroksil (-OH) pada atom C. 



Tabel 1. Klasifikasi senyawa alkohol 


Klasifikasi 

Contoh 

r-ch 2 -oh 

Alkohol primer 

H 3 C-CH 2 -OH 

Etanol 

R-CH-R' 

1 

OH 

Alkohol sekunder 

H3C-CH-OH 

1 

ch 3 

Isopropil alcohol 
(2-Propanol) 

R' 

R-C—OH 

1 

R' 

Alkohol tersier 

ch 3 

1 

H 3 C-C—OH 

1 

ch 3 

2-Metil-2-propanol 
(f-Butil alkohol) 


Alkohol merupakan senyawa organik yang penting yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Alkohol banyak digunakan sebagai pelarut, obat-obtan dan desinfektan. Alkohol yang paling banyak 
digunakan adalah methanol atau metil alkohol (CH3OH), etanol atau etil alkohol, (CH3CH2OH), dan 2 - 
propanol atau isopropil alkohol ((CHdaCHOH) 


RFK-INSTITUT TEKNOLOGI DEL 


1 









KIS2101 Praktikum Kimia Organik 


Semester Gasal 1819 


Modul I 


Etanol digunakan sebagai pelarut sterilisasi alat kedokteran, campuran parfum dan lainnya Metanol 
digunakan sebagai antifreeze pada produk otomotif. Isopropil alkohol digunakan sebagai antiseptik. 

Fenol (fenil alkohol) mirip dengan alkohol secara struktur karena memiliki gugus OH, tetapi gugus -OH 
pada'fenol berikatan langsung dengan atom karbon yang menjadi bagian dari cincin aromatik. Sifat kimia 
fenol sangat berbeda dengan alkohol. Fenol berguna dalam sintesis senyawa aromatik yang terdapat dalam 
batu bara. Turunan senyawa fenol (fenolat) banyak terjadi secara alami sebagai flavonoid alkaloid dan 
senyawa fenolat yang lain. Contoh dari senyawa fenol adalah eugenol yang merupakan minyak cengkeh 
dengan rumus strukturnya. Turunan senyawa fenol juga terdapat pada obat-obatan seperti timol yang 
digunakan untuk membunuh jamur dan cacing tambang. 


Tabel 2 . Contoh senyawa alkohol dan fenol 


Struktur 

Nama 

Kegunaan 

CHsOH 

Metanol 

pelarut untuk cat, lak dan pernis. 

CH3CH2OH 

Etanol 

minuman, pelarut obat-obatan, parfum 
dan pernis. 

CH 3 -CH(OH)-CH 3 

Isopropil alkohol 
(2-propanol) 

astringent, pelarut untuk kosmetik, 
parfum, dan krem kulit 

CH 2 (OH)-CH 2 (OH) 

Etilen glikol 

antifreeze 

CH 2 (OH)-CH 2 (OH)-CH 2 (OH) 

Gliserol ( gliserin ) 

zat pemanis,pelarut untuk obat-obatan, 
pelumas, bahan pelembab. 

OH 

6 

Fenol 

Pembersih alat-alat operasi dan alat 
kesehatan, antipruritic. 

OCH3 

H 3 C' eH 

Eugenol 

Minyak cengkeh : sebagai bahan perasa 
(flavoring agent) 

OH 

^L/ OCH 3 

V 

.C-H 

O' 

Vanilin 

Perasa vanila 
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Alkohol dan fenol memiliki kemiripan dalam beberapa hal, tetapi terdapat perbedaan yang cukup mendasar 
sehingga kedua kelompok senyawa ini dianggap sebagai kelompok gugus fungsi yang berbeda. Salah satu 
perbedaan utama adalah fenol bersifat jutaan kali lebih asam daripada alkohol. Fenol dengan konsentrasi 
tinggi cukup bersifat toksik dan dapat menyebabkan luka bakar pada kulit. Penambahan sejumlah larutan 
natrium hidroksida (NaOH) ke dalam fenol akan menyebabkan gugus -OH dalam molekul terdeprotonasi; 
hal ini tidak terjadi pada alkohol. 

Pada percobaan ini, anda akan mempelajari sifat fisik dan kimia alkohol dan fenol, serta membandingkan 
perbedaan sifat kimia beberapa senyawa tersebut. 

Sifat Fisika 

Dengan adanya gugus hidroksil senyawa alkohol dan fenol bersifat polar. Kepolaran gugus hidroksil 
disertai dengan kemampuannya membentuk ikatan hidrogen, yang menyebabkan alkohol dan fenol larut 
dalam air. Karena senyawa-senyawa ini juga mengandung bagian nonpolar, maka senyawa-senyawa ini 
juga memiliki kelarutan pada beberapa pelarut organik. 


8 - 

R-O v 5 + 
hk 


5 - 5 + 

' 0 -H 


H 


Ikatan hidrogen gugus hidroksil dengan air 


Sifat Kimia 

Sifat kimia alkohol dan fenol dapat digunakan sebagai metode untuk identifikasi cepat dan sederhana yang 
dapat dilakukan dalam tabung reaksi. 


1. Uji Lucas 

Uji ini digunakan untuk membedakan alkohol primer, sekunder dan tersier yang dapat larut dalam air. 
Reagen Lucas merupakan campuran seng klorida (ZnCL) dengan asam klorida (HC1) pekat. Seng klorida 
merupakan asam Lewis yang jika ditambahkan ke dalam asam klorida akan meningkatkan keasaman 
larutan. Alkohol tersier yang larut dalam air akan bereaksi dengan reagen Lucas dengan cepat membentuk 
alkil klorida yang tak larut dalam air. Keberadaan alkohol tersier ditandai dengan terbentuknya lapisan putih 
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yang terpisah dari larutan semula. Alkohol sekunder bereaksi lambat, dan setelah sedikit pemanasan akan 
terbentuk lapisan putih dalam waktu 10 menit. Alkohol primer dan metanol tidak bereaksi dengan pereaksi 
Lucas. 


CH3CH2-OH + HCI + ZnCI 2 
alkohol primer 




(CH 3 ) 2 CH-OH + HCI + ZnCI 2 
alkohol sekunder 


(CH3)2CH-CI 1 + H2O (10 menit dengan pemanasan) 
tidak larut 


(CH3)3C-OH + HCI + ZnCI 2 —> (CH 3 )C-CI 1 + H2O (< 5 menit tanpa pemanasan) 

alkohol tersier tidak larut 


2. Uji Asam Kromat 

Uji ini mampu membedakan alkohol primer, sekunder dengan alkohol tersier. Alkohol primer teroksidasi 
menjadi asam karboksilat dengan adanya asam kromat. Bilangan oksidasi Cr adalah +6 pada asam kromat, 
yang berwarna merah kecoklatan, tereduksi menjadi Cr +3, yang berwarna hijau. Alkohol sekunder 
teroksidasi menjadi keton oleh asam kromat sedangkan alkohol tersier tidak dapat teroksidasi oleh asam 
kromat. (Catatan: pada alkohol yang teroksidasi, karbon yang memiliki gugus hidroksil kehilangan satu 
hidrogen). Fenol biasanya teroksidasi menjadi tidak berwarna coklat oleh asam kromat. 


CH3CH2-OH 

+ 4H 2 Cr04 + 6H2SO4 


3CH3-COOH + 

2Cr2(S04) 3 

+13H 2 0 

alkohol primer 

coklat 


asam karboksilat 

hijau 


(CH 3 ) 2 CH-OH 

+ 2H 2 Cr04 + 3H2SO4 - 


3CH3CO-CH3 + 

Cr2(S04) 3 + 

O 

C\J 

X 

CO 

alkohol sekunder 

coklat 


keton 

hijau 


(CH 3 ) 3 C-OH 
alkohol tersier 

+ H 2 Cr04 + H2SO4 

> 





3. Uji Iodoform 

Uji ini lebih spesifik dibandingkan dengan dua uji sebelumnya. Hanya etanol (etil alkohol) dan alkohol 
dengan bagian struktur C HA’H (O H) yang bereaksi. Senyawa-senyawa ini bereaksi dengan iodin dalam 
larutan NaOH memberikan presipitat iodoform warna kuning. 

Fenol juga bereaksi dengan perekasi iodoform menghasilkan endapan triiodofenol yang berwarna kuning. 

O 

R-C-O' Na + + 5Nal + 5H 2 0 + H CI 3 

Iodoform 
kuning 


OH 

R-CH-CH3 


4F 


6NaOH 
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I 



triiodofenol 

kuning 


4. Keasaman Fenol 

Fenol disebut juga asam karbolat. Fenol bersifat asam dan bereaksi dengan basa, oleh karean itu fenol akan 
terlarut dalam larutan basa Fenol bersifat asam yang lebih lemah daripada asam karboksilat dan asam yang 
lebih kuat daripada alkohol. Ketika fenol bereaksi dengan suatu basa, fenol akan diubah menjadi anion 
fenoksida, sehingga fenol akan terlarut dalam larutan basa (sebagai garam fenoksida). Larutan natrium 
hidroksida dan natrium karbonat merupakan basa yang cukup kuat untuk dapat melarutkan hampir semua 
fenol yang tak larut dalam air, tetapi larutan natrium bikarbonat tidak dapat. Alkohol tidak bersifat asam. 
Tidak satu pun di antara basa-basa tersebut yang cukup kuat untuk mengubah sejumlah tertentu alkohol 
menjadi ion alkoksida (yang akan dapat melarutkan alkohol yang tak larut air dalam bentuk anion 
alkoksida). 



OFF 



H 2 0 


5. Uji Besi(III) Klorida 

Penambahan besi (III) klorida yang terlarut dalam kloroform (triklorometana) ke dalam larutan fenol dalam 
kloroform akan menghasilkan larutan berwarna ketika ditambahkan piridin. Warna yang dihasilkan 
bergantung pada struktur fenol, yang bervariasi mulai dari hijau sampai ungu, sedangkan alkohol tidak 
menghasilkan wama apapun terhadap uji ini. 


"Fe—Cl 

Cl + HCI 

et 

II. Tujuan percobaan: 

1. Mempelajari karakteristik reaksi kimia alkohol dan fenol 

2. Menggunakan reaksi kimia untuk mengidentifikasi senyawa alkohol dan fenol. 


X>H 




+ FeCI 3 
kuning 



warna viol< 
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III. Alat dan Bahan 

1. Larutan fenol 

2. Aseton 

3. 1-Butanol 

4. 2-Propanol 

5. 2-Metil-2-propanol (7-butil alkohol) 

6 . Larutan asam kromat 

7. Dioksan 

8 . Larutan besi (III) klorida 

9. Larutan L-KI 

10. Reagen Lucas 

11. Heksana 

12. Hot plat e 

13. Air destilasi 

14. Kertas pH 

15. Sampel alkohol 

16. Tabung reaksi 

17. Pipet tetes 

18. Penj epit tabung 

19. Gelas kimia 500 mL 

20. Batu didih 

21. B atang pengaduk 

22. Termometer 


Perhatian!!! 

1. Asam kromat sangat korosif! Jika Anda terpapar zat ini, segeralah bilas anggota tubuh 
yang terpapar dengan air yang banyak! 

2. Fenol sangat korosif! Kontak kulit dengan fenol padatan akan menyebabkan luka 
bakar. Fenol padatan harus diambil menggunakan spatula dan kenakan sarung tangan 
bila bekerja dengan fenol. Jika ada padatan atau larutan fenol yang mengenai Anda, 
segera cuci dengan air yang banyak atau rendam bagian yang tepapar dengan anti 
Fenol, kemudian bilaslah dengan air yang banyak! 

Tempatkan campuran reaksi fenol atau sisa pereaksi fenol di tempat yang sudah 
disediakan ! 
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IV. Prosedur Percobaan 

Anda'akan menguji alkohol 1-butanol (alkohol primer), 2-butanol (alkohol sekunder), 2-metil-2- 
propanol (alkohol tersier), dan fenol, serta anda akan diberikan beberapa sampel yang tidak diketahui 
untuk diuji (dengan label A,B, C atau D, sampel yang tidak diketahui akan diberikan oleh asisten). 
Lakukan uji sampel yang diketahui dan yang tidak diketahui secara bersamaan untuk dibandingkan. 
Fenol akan disediakan dalam bentuk larutan. 


A. Sifat Fisika 

Kelarutan Alkohol dan Fenol 

Pada'percobaan ini Anda akan menguji kelarutan alkohol dan fenol dalam air (pelarut polar) dan dalam 

heksana (pelarut non-polar). 

1. Beri label pada setiap tabung reaksi anda dengan 1 -butanol, 2-propanol, 2-metil-2-propanol dan larutan 
fenol dan sampel yang tidak diketahui untuk diuji (dengan label A,B, C,D dan E dst). 

2. Masukkan 10 tetes setiap senyawa ke dalam masing-masing tabung reaksi. 

3. Tambahkan 3 mL air destilasi, kecuali pada larutan fenol karena sudah dalam pelarut air. 

Goyangkan tabung untuk pengadukan atau aduk dengan batang pengaduk. Amati apakah senyawa 
terlarut sempurna, terlarut sebagian atau tak larut dalam air dan catat hasil pengamatan Anda. 

2. Ulangi tahap 1 dan 2, tapi ganti air destilasi dengan 7 ml heksana. Aduk dan amati kelarutannya dan catat 
hasil pengamatan Anda. 


B. Sifat Kimia 

B.l. Uji Iodoform 

1. Beri label tabung reaksi dengan 1-butanol, 2-butanol, 2-metil-2-propanol, fenol dan sampel yang tidak 
diketahui untuk diuji (dengan label A, B, C, D dan E dst). 

2. Teteskan (5 tetes) setiap sampel ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 2 ml air destilasi (jika senyawa 
tidak larut tambahkan dioksan dengan cara meneteskan pelan-pelan) sampai larutan homogen. 

3. Tambahkan (dengan cara meneteskan) 2 mL NaOH 6M. Campurkan dengan cara mengetuk-ngetuk 
tabung reaksi dengan jari anda. Panaskan campuran dalam penangas air bersuhu 60°C dan teteskan 
larutan L-KI sambil tabung digoyangkan sampai larutan berubah warna menjadi coklat (± 25 tetes). 
(Jika warna menghilang tambahkan lagi L-KI sampai warna bertahan selama 2 menit pada 60°C). 

4. Teteskan NaOH 6M sampai larutan tidak berwarna. Biarkan tabung reaksi dalam penangas air selama 5 
menit. Pindahkan tabung dari penangas air kemudian dinginkan di suhu ruang, amati apakah terbentuk 
endapan berwarna kuning. Catat pengamatan hasil pengamatan anda. 
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B.2. Uji Lucas 

Masukkan 5 tetes tiap sampel (seperti di atas) ke dalam masing-masing tabung yang telah diberi label 
kemudian tambahkan 1 mL reagen Lucas. Tutup tabung reaksi dengan gabus atau alumunium foil dan 
goyangkan dengan kuat untuk mengaduk campuran. Setelah benar-benar tercampur, buka tutup tabung dan 
biarkan tabung beberapa saat (sekitar 5 menit). Amati apakah terlihat kekeruhan atau tidak. Apabila tidak 
terlihat kekeruhan setelah 10 menit, panaskan tabung tersebut dalam penangas air bersuhu 60°C selama 15 
menit, kemudian amati apakah terdapat kekeruhan atau tidak. Catat hasil pengamatan anda. 

B.2. Uji Asam kromat 

Masukkan 5 tetes sampel (seperti di atas) ke dalam tabung reaksi yang telah diberi label kemudian 
tambahkan 10 tetes aseton dan 2 tetes asam kromat. Tutup tabung reaksi, lalu aduk dengan menggoyang- 
goyagkan tabung. Buka tutup tabung dan tempatkan dalam penangas air bersuhu 60°C selama 5 menit. 
Amati perubahan warna yang terjadi dan catat hasil pengamatan anda. 

8.3. Uji Besi(III)klorida 

Masukkan 5 tetes tiap sampel ke dalam tabung reaksi yang telah diberi label kemudian tambahkan 2 tetes 
larutan besi(III) klorida ke dalam masing-masing tabung reaksi. Amati dan catat perubahan warna yang 
terjadi. 

8. 4. Keasaman 

Masukkan 5 tetes sampel ke dalam tabung reaksi yang telah diberi label, lalu tambahkan masing-masing 5 
tetes air destilasi. Aduk campuran dengan menggunakan batang pengaduk kaca kemudian sentuhkan ujung 
batang pengaduk pada kertas pH. Setelah 15 detik, bandingkan warna kertas pH dengan skala pH dan catat 
pH tiap sampel. 

Berdasarkan uji-uji di atas, Anda harus dapat mengidentifikasi sampel tak dikenal, apakah suatu 
alkohol primer, sekunder, tersier atau fenol. 
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